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PRAKATA 


Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, Maha pengasih serta penyayang 
atas terselesaikannya buku Botani Farmasi ini. Buku ajar ini dapat diselesaikan pula 
atas bantuan dari berbagai pihak. Terima kasih disampaikan kepada: 


1. Civitas Akademika Universitas Brawijaya yang telah memberikan sebagian dana 


dan memotivasi penulisan buku dengan bantuan para dosen pengajar. 


2. Pimpinan dan staf Balai Materia Media, Batu, Malang yang telah memfasilitasi 


keperluan pengumpulan data dalam penyusunan buku ini. 


3. Para mahasiswa yang membantu dalam pengetikan, pembuatan preparat, dan 


pencarian informasi tentang tumbuhan obat. 


Buku ini diperlukan untuk menunjang proses belajar mengajar Botani Far- 
masi dan memenuhi kebutuhan pustaka bagi mahasiswa farmasi. Dalam buku 
ini terdapat tinjauan morfologi dan anatomi dari beberapa tumbuhan tumbuhan 
obat yang tumbuh di wilayah Indonesia. Contoh-contoh tumbuhan yang diberikan 
sudah banyak dikenal penduduk Indonesia, sehingga diharapkan mahasiswa dapat 


mempelajarinya dengan mudah. 


Buku ini dapat digunakan khususnya oleh mahasiswa farmasi, tetapi tidak 
menutup kemungkinan untuk digunakan oleh mahasiswa Biologi, Pertanian, Ke- 
dokteran atau masyarakat luas yang ingin menambah pengetahuan. Seiring dengan 
semangat Back to Nature, kita perlu mempelajari kekayaan alam yang kita punyai 
supaya menumbuhkan rasa cinta dan antusiasme dalam melestarikan tumbuhan 


obat yang ada di Indonesia. 


Semoga buku ini memberikan banyak manfaat bagi perkembangan dunia 
kefarmasian di Indonesia khususnya, serta pengetahuan mendalam tentang ke- 


kayaan hayati Indonesia untuk masyarakat umum. 
Malang, Februari 2017 


Tim Penulis 
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PENDAHULUAN 


Buku ini terdiri atas 6 bab yang meliputi Morfologi, Anatomi, Taksonomi 
Tumbuhan Obat, Simplisia, Cara Identifikasi Tumbuhan Obat, dan Khasiat 
Bahan Alam. Morfologi tumbuhan obat membahas tentang struktur luar organ 
vegetatif dan generatif suatu tumbuhan. Organ vegetatif mengupas berbagai 
sistem perakaran, macam-macam akar, bentuk-bentuk batang, permukaan batang, 
bentuk-bentuk percabangan, bentuk-bentuk daun, tepi daun, ujung dan pangkal 
daun, daun tunggal dan daun majemuk. Morfologi organ generatif menjabarkan 
tentang bagian-bagian bunga dan macam-macam bunga, berbagai macam buah 
tunggal, buah majemuk, buah ganda, buah kering, dan buah berdaging. 


Anatomi membahas tentang struktur anatomi organ vegetatif dan generatif. 
Struktur anatomi meliputi akar normal dan anomali, batang normal dan anomali, 
serta berbagai macam tipe daun. Anatomi organ generatif meliputi bagian-bagian 
bunga seperti kelopak, mahkota, benang sari, dan putik, anatomi bagian-bagian 
buah, dan bagian-bagian biji. 


Taksonomi membahas tentang klasifikasi tumbuhan obat beserta contoh- 
contoh tumbuhan, terutama yang tumbuh di Indonesia dan beberapa contoh yang 
tumbuh di negara lain. Pembuatan simplisia menguraikan tentang penanaman 
dan pembuatan yang meliputi pemanenan, pengumpulan, pencucian, sortasi 
dan pengeringan, serta penyimpanan. Cara identifikasinya melalui organoleptik, 
mikroskopik, kimiawi, identifikasi abu, dan kualitas kemurnian obat. Di sisi 
lain, khasiat bahan alam mencakup kandungan simplisia dan istilah-istilah 
pengobatan. 
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MORFOLOGI TUMBUHAN OBAT 


Tumbuhan paku dan berbiji telah memiliki alat-alat atau organ-organ yang 
dapat dibedakan dengan jelas. Organ-organ yang dimiliki oleh tumbuhan tersebut 
telah dapat dibedakan secara jelas antara akar, batang, dan daun. Istilah kormus 
sering digunakan pada tumbuhan yang telah memiliki akar, batang, dan daun 
yang jelas, sehingga paku dan tumbuhan berbiji digolongkan ke dalam tumbuhan 


kormofita. 


Tumbuhan tingkat tinggi memiliki alat-alat atau organ yang diperlukan untuk 
melangsungkan kehidupannya. Organ-organ tersebut meliputi organum nutri- 
tivum dan organum reproduktivum. Organum nutritivum merupakan organ-organ 
yang digunakan tumbuhan untuk memenuhi kebutuhan nutrisinya. Organum 
reproduktivum merupakan organ-organ yang digunakan tumbuhan untuk ber- 


kembang biak. 


Tumbuhan tingkat tinggi berkembang biak dengan biji. Biji terdiri atas kulit biji 
dan inti biji. Biji yang sudah masak mengandung embrio atau calon individu baru 
dan cadangan makanan. Embrio terdiri atas radikula atau calon akar, kotiledon, 
kaulikula atau calon batang, dan plumula yang akan menjadi batang dan daun. Biji 
yang sedang berkecambah pada umumnya radikulanya akan tumbuh menjadi Radix 


primaria. 


Tumbuhan dikotil tidak memiliki selubung pada akar yang sedang tumbuh, 
tetapi pada tumbuhan monokotil radix primaria-nya diselubungi oleh suatu tudung 
yang disebut koleoriza. Kotiledon memiliki beberapa fungsi tergantung pada tum- 
buhannya. Kotiledon dapat berfungsi sebagai cadangan makanan, misalnya pada 
Arachis hypogea, berfungsi untuk fotosintesis misalnya Ricinus communis, menyerap 


cadangan makanan (Cocos nucifera). 


Perkecambahan biji memiliki dua tipe, epigeal dan hipogeal. Kotiledon akan 


terangkat ke atas pada perkecambahan biji epigeal, sehingga ada perbedaan jelas 
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antara batang hipokotil dan epikotil. Contoh perkecambahan epigeal pada Impat- 
iens balsamina (pacar air) (lihat gambar 1.1a). Kotil akan tetap berada di dalam 
tanah atau bahkan tetap di dalam biji dan tidak muncul ke permukaan. Tipe 
perkecambahan seperti ini dinamakan perkecambahan hipogeal. Batang langsung 
muncul ke permukaan, contohnya pada Swietenia mahagoni (mahoni) (lihat gambar 


1.1b) dan Persea americana (alpukat). 


- 


(Sumber: Dok. pribadi, 2015) 


Gambar 1.1. Perkecambahan biji. 
Keterangan: 
a. Perkecambahan Impatiens balsamina (pacar air). 
b. Biji mahoni. 


Kuncup merupakan bagian tumbuhan yang akan menghasilkan suatu organ. 
Beberapa organ dihasilkan oleh kuncup tersebut. Beberapa macam kuncup pada 
tumbuhan, seperti kuncup daun yang disebut dengan gemma folifera dan kuncup 
bunga disebut dengan gemma florifera/alabastrum. Kuncup ada yang menghasilkan 


tunas, daun, dan bunga. Kuncup yang demikian dinamakan dengan gemma mixta. 


Kuncup dibedakan menjadi dua macam berdasarkan ada tidaknya pelindung, 
kuncup telanjang dan kuncup tertutup. Kuncup telanjang merupakan kuncup 
tumbuhan yang tidak memiliki alat pelindung. Kuncup tertutup merupakan kuncup 
tumbuhan yang memiliki alat pelindung. Kuncup tertutup disebut juga dengan 
gemma clausus (lihat gambar 1.2). 


Kuncup berdasarkan letaknya dibedakan menjadi gemma terminalis, gemma 
lateralis, dan gemma adventitia. Gemma terminalis merupakan kuncup yang 
terletak di ujung tumbuhan. Gemma lateralis merupakan kuncup yang terletak di 
bagian ketiak daun atau bagian aksilar. Gemma adventitia merupakan kuncup yang 
terletak pada daerah selain ujung dan ketiak. 
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(Sumber: Dokumentasi pribadi, 2015) 


Gambar 1.2. Macam-macam kuncup pada tumbuhan. 


Keterangan: 

. Gemma adventitia/lgemma mixta pada Bryophillum pinnatum (Cocor bebek). 
. Gemma florifera/alabastrum pada Averrhoa bilimbi (Blimbing wuluh). 
Gemma terminalis/kuncup telanjang pada Plumeria sp. (Kamboja). 

. Gemma lateralis pada Stachytarpheta jamaicensis (Pecut kuda). 

. Gemma terminalis (gemma clausus pada Artocarpus altilis) (Sukun). 


oo cv 


A. ORGANUM NUTRIVITUM 


1. Akar 


Akar merupakan organ yang tumbuh dari radikula. Sifat akar geotropis karena 
tumbuh ke arah pusat bumi. Pergerakan akar mencari air disebut hidrotropisme. 
Akar tidak memiliki kloroplas dan tidak berbuku-buku, pada ujungnya meruncing 
karena bertugas menembus tanah. Fungsi akar menyerap air dan mineral dari 
tanah, selain itu dapat juga sebagai penimbun cadangan makanan. Contohnya akar 
Manihot utilissima, Ipomoea batatas, Daucus carota. 


Akar terdiri dari ujung akar, tudung akar, batang akar. Ujung akar disebut apeks 
radixis. Tudung akar disebut calyptra yang berfungsi untuk melindungi ujung akar. 
Batang akar disebut corpus radices. Leher akar disebut kolum. 
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Tumbuhan tinggi memiliki sistem perakaran. Tumbuhan yang termasuk dikotil, 
radikulanya akan tumbuh terus menjadi akar pokok atau radix primaria kemudian 
akan bercabang-cabang membentuk suatu sistem perakaran tunggang. Cabang 
akar disebut dengan radix lateralis. Cabang akar berfungsi untuk menunjang tubuh 
tumbuhan. Bulu-bulu akar disebut pilus radikalis. 


Tumbuhan yang termasuk monokotil, radix primaria-nya akan disusul oleh 
akar-akar yang lain yang ukurannya sama dengan radix primaria. Kutub akar mo- 
nokotil akan ditumbuhi banyak akar-akar yang membentuk suatu sistem perakaran 
serabut. Radix primaria akan mati terlebih dahulu. Kematian radix primaria ini 
yang membedakan dengan sistem perakaran tunggang. Akar dapat bercabang- 
cabang membentuk cabang akar, kemudian akan bercabang lagi akan membentuk 
fibrilaradikalis. Beberapa akar tumbuhan monokotil dapat tumbuh dalam satu 
tempat. Akar-akar selain yang berasal dari radikula disebut radix adventitia. 


Akar pokok memiliki berbagai macam bentuk, meliputi bentuk benang (fili- 
formis), tombak atau fusiformis, berbentuk gasing atau napiformis bercabang- 
cabang atau disebut ramosus. Akar bentuk benang memiliki ukuran kecil dan 
panjang. Akar bentuk benang ini dapat pula ditemukan pada sistem perakaran se- 
rabut, misalnya pada Oryza sativa. Contoh akar berbentuk tombak, misalnya akar 
lobak (Raphanus sativus) dan som jawa (Talinum paniculatum), akar bentuk gasing, 
contohnya Beta vulgaris dan Pachyrhizus erosus, kasar dan kaku contohnya Pandanus 
conoideus. 


Macam-macam akar menurut fungsinya, (gambar 1.3) misalnya akar udara atau 
gantung disebut radix aereus (gambar 1.3a). Akar keluar pada buku tumbuhan dan 
menggantung di udara. Fungsi akar tersebut menyerap air dan gas-gas dari udara. 
Akar ini biasanya memiliki jaringan untuk menimbun air yang disebut dengan 
velamen. Contohnya akar pada anggrek (1.3.b). Akar pembelit (sirus radikalis), 
misalnya pada Philodendron spp (c). Akar ini berfungsi untuk memanjat dengan cara 
memeluk batang tumbuhan inang. Akar pelekat atau yang disebut radix adligans, 
keluar dari buku-buku batang yang berguna untuk memanjat, misalnya akar Piper 
retrofractum (d). Akar napas atau pneumatophora, akar yang tumbuh ke atas muncul 
ke permukaan tanah, memiliki banyak celah (lentisel) untuk mengambil udara, 
misalnya pada tumbuhan bakau Rhizophora apiculata (f). Akar penggerek atau akar 
penghisap disebut radix haustorium, fungsinya untuk menyerap makanan dari 
inang, contohnya Cuscuta australis. Akar tunjang muncul dari bagian atas masuk 
ke dalam tanah. Akar lutut (h) muncul dari atas tanah kemudian membengkok, 
contohnya pada tumbuhan bakau. Akar banir (akar papan) (1), contohnya pada 
tumbuhan randu (Ceiba pentandra) dan gayam (Inocarpus edulis). Akar papan 
merupakan akar yang cabangnya tumbuh ke atas membentuk bentukan pipih 


menyerupai papan. 
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(Sumber: Dokumentasi pribadi, 2010) 


Gambar 1.3. Macam-macam akar. 
Keterangan: 
. Akar gantung pada Ficus benjamina. 
. Akar udara pada Orchidaceae. 
. Akar penghisap pada Loranthaceae. 
. Akar tempel pada Piper betle. 
. Akar panjat pada Philodendron sp. 
Akar napas pada bakau. 
. Akar tunjang pada Pandanus tinctorius. 
. Akar lutut. 
Akar banir pada Inocarpus edulis. 


TSO Moo 0 


2. Batang 


Batang merupakan bagian tumbuhan yang terdapat di udara, sumbu merupakan 
lanjutan dari sumbu akar. Batang juga mendukung daun, bunga, dan buah. Oleh 
karena itu, batang berfungsi untuk menyalurkan zat-zat yang diserap oleh akar 
menuju ke daun untuk diolah menjadi makanan. Arah tumbuh batang dipengaruhi 
oleh sinar, sehingga dikatakan fototrop. Ciri-ciri batang yang lain meliputi adanya 
buku (nodus) yang merupakan tempat kedudukan dari daun ataupun bunga dan 
buah. Tunas-tunas yang tidur/dorman terdapat pada buku tersebut pada suatu 
saat akan tumbuh. Ruas merupakan jarak antara dua buku. 


Batang merupakan pertumbuhan dari kuncup yang berada di atas tanah. 
Kuncup tersebut akan tumbuh memanjang menuju sinar matahari. Kuncup tersebut 
membentuk buku-buku yang akan ditumbuhi oleh daun. Batang tersebut dikatakan 
tumbuh tegak jika buku-buku batang yang tampak terpisah jelas, sehingga daun- 
daun yang tumbuh pada buku tidak saling terganggu dalam mendapatkan sinar. 
Batang dapat bercabang-cabang yang terkadang bermodifikasi menjadi keras dan 


Botani Farmasi 21 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


berujung runcing, sehingga tampak seperti duri. Duri yang demikian disebut 
dengan duri kayu. Beberapa tumbuhan memerlukan batang tumbuhan lain untuk 
menyokong pertumbuhannya, misalnya pada tumbuhan merambat. Beberapa cara 
yang dilakukan tumbuhan merambat untuk menyokong tubuhnya, di antaranya 
melilit batang lain, menumbuhkan sulur (sulur batang), dan menempel pada 
batang tumbuhan lain kemudian mengeluarkan akar dari buku-bukunya untuk 
memanjat. 


Batang kaktus dapat memipihkan tubuhnya untuk mendapatkan sinar dan 
mereduksi daunnya untuk mengurangi penguapan. Daun-daun kaktus biasanya 
tampak seperti duri. Kuncup juga dapat tumbuh di bawah tanah, sehingga batang 
akan merayap di bawah tanah. Batang yang tumbuh berbaring di atas tanah disebut 
stolon, sedangkan batang yang merayap di bawah tanah disebut rhizoma. Rhizoma 
dapat bertambah tebal dan berdaging pada saat kondisi segar, lalu membentuk 
suatu tuber, seperti pada kentang (Solanum tuberosum). 


Permukaan batang dapat ditumbuhi oleh beberapa alat seperti spina (duri) 
dan sirus (sulur). Duri ada dua macam, duri tempel dan duri kayu. Alat pembelit 
atau sirus dapat berasal dari daun maupun batang (lihat gambar 1.4). 


Batang dapat menjelma menjadi umbi, jika berfungsi sebagai cadangan 
makanan, misalnya umbi kentang. Batang juga dapat menjelma menjadi rimpang 
atao rhizome, karena batang tumbuh merayap di dalam tanah. Batang juga dapat 
menjelma menjadi umbi lapis (bulbus), penjelmaan dari batang dan daun, seperti 
pada bawang merah. Alat-alat ditemukan pada bagian tumbuhan tertentu lain yang 
dinamakan organa accessoria sebagai contoh rambut atau bulu disebut pilus, sisik 
atau lepis, lentisel atau lentikulus, dan lain-lain. 


(Sumber: Dokumentasi pribadi, 2015) 


Gambar 1.4. Macam-macam spina dan sirus. 
Keterangan: 

a. Spina kayu pada Citrus spp. 

b. Spina tempel pada Euphorbia mili. 

C. Sirus batang pada Sechium edule. 

d. Sirus daun pada Gloriosa superba. 
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Batang pada monokotil dan dikotil dapat dibedakan dengan jelas karena 
buku-buku pada batang dikotil tidak melingkari batang sehingga ruas-ruasnya 
tidak terlalu jelas. Batang monokotil memiliki buku-buku yang lebih jelas, karena 
merupakan sisa dari pelepah daun yang melingkari batang, sehingga ruas dan 
bukunya tampak dengan jelas. 


(Sumber: Dokumentasi pribadi, 2015 & 2016) 


Gambar 1.5. Berbagai macam bentuk batang. 
Keterangan: 
a. dikotil 
b. monokotil 
Cc. segi tiga 
d. segi empat 
e. pipih. 


Batang selalu bertambah panjang di bagian ujungnya sehingga pertumbuhan 
batang itu dinamakan tidak terbatas. Batang dikotil dapat membentuk cabang 
maupun ranting. Batang pada waktu muda, mungkin berwarna hijau tetapi dalam 
pertumbuhannya akan berubah sedikit demi sedikit dan biasanya berwarna ke- 
cokelatan karena pada pertumbuhan sekunder, epidermis akan diganti oleh jaring- 
an-jaringan lain. Batang dapat juga menjadi tempat penimbun cadangan makanan. 
Batang juga digunakan untuk mengangkut hasil fotosintesis ke seluruh tubuh 
tumbuhan. 


Tumbuhan ada yang memiliki batang jelas dan ada yang tidak jelas. Tumbuhan 
yang batangnya tidak jelas disebut planta acaulis, misalnya, Daucus carota, Beta 
vulgaris, dan Zingiber officinale. Tumbuhan yang memiliki batang jelas meliputi tum- 
buhan berbatang basah, disebut dengan herbaseus, misalnya tujuh duri (Pereskia 
sacharosa), pepaya (Carica papaya), som jawa (Talinum paniculatum), dan Gynura 
pseudochina. 


Tumbuhan berbatang berkayu disebut lignosus. Tumbuhan ini meliputi pohon 


dan semak. Pohon memiliki ciri tumbuh tinggi, dengan diameter minimal 30 cm, 
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misalnya Rauvolfia serpentina (pule pandak), Swietenia mahagoni (mahoni), dan 
Eugenia caryophyllata (cengkeh), sedangkan yang berupa semak, misalnya Coffea 
arabica, Coffea liberica, dan Camellia sinensis. 


Batang rumput disebut kalmus. Kalmus sering kali batangnya berongga, con- 
tohnya Eguisetum debile. Kalmus, ruas-ruas dari pangkal ke ujung batang semakin 


panjang, sedangkan kalmus dari pangkal ke ujung semakin pendek. 


a. Bentuk-bentuk Batang 


Batang ada yang berbentuk bulat, persegi, segitiga, segi empat, dan pipih me- 
lebar. Batang berbentuk bulat disebut teres, contohnya siwalan (Borasus flabelliferus). 
Contoh batang bentuk segitiga (triangularis): Cyperus rotundus, sedangkan yang 
berbentuk segi empat (guadrangularis), contohnya Passiflora guadrangularis dan 


Vitis guadrangularis (tikel balung). 


Batang bentuk pipih melebar seperti daun dan berwarna hijau. Batang yang 
pipih meliputi filocladia atau filocladodia, contohnya Muehlenbeckia platycada dan 
Epiphyllum anguliger (wijaya kusuma). 


b. Arah Pertumbuhan Batang 


Batang yang tegak lurus disebut erectus, misalnya Pinus merkusii. Batang yang 
menggantung dependens atau pendulus umumnya terdapat pada tumbuhan yang 
hidup secara epifit, misalnya anggrek. Batang berbaring (humifusus), contohnya 
Cucurbita moschata (labu kuning). Batang menjalar atau merayap (repens), misalnya 
Centella asiatica (pegagan), serong atau condong (ascendens), misalnya Arachis 
hypogea (kacang tanah). Mengangguk (nutans) yaitu batang tegak lurus ke atas 
lalu membelok ke bawah, misalnya Helianthus annuus (bunga matahari). Memanjat 
(scandens), misalnya Piper betle (sirih), Piper retrofractum (cabe jawa), dan Vanilla 
planifolia (vanili). Membelit (volubilis), contohnya Vigna sinensis (kacang panjang). 
Arah belitan batang terbagi menjadi dua yaitu sinistrorsum dan destrorsum. 
Sinistrorsum arah pertumbuhannya melawan arah jarum jam, contohnya Clitoria 
ternatea, sedangkan arah pertumbuhan destrorsum ke kanan, contohnya Dioscorea 


alata (uwi). 


c.  Percabangan pada Batang 


Buku-buku pada batang mengandung tunas yang dorman. Tunas tersebut dapat 
membentuk cabang, daun, atau bunga. Cabang-cabang akan keluar dari buku-buku 
batang. Tumbuhan monokotil pada umumnya tidak memperlihatkan percabangan. 
Tumbuhan dikotil pada umumnya memiliki percabangan, tetapi ada beberapa 
tumbuhan dikotil yang tidak membentuk cabang kecuali jika ujungnya dipangkas 


atau pertumbuhan apikalnya terganggu, misalnya Carica papaya. Tumbuhan mo- 
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nokotil tidak bercabang, kecuali pada beberapa tumbuhan, seperti palem putri dan 
salak (Salacca edulis). 


Bentuk percabangan ada berbagai macam, meliputi percabangan yang me- 
nunjukkan sumbu pokok tetap dominan, pertumbuhan cabang-cabang di bawahnya 
kurang, sehingga kanopi pohon berbentuk seperti kerucut. Percabangan demikian 
disebut percabangan monopodial (gambar 1.6), contohnya melinjo (Gnetum gnemon) 
dan cengkeh (Eugenia caryophyllata). Percabangan yang menyebabkan sumbu pokok 
sulit dibedakan dengan cabang-cabang yang lain disebut percabangan simpodial, 
misalnya beringin (Ficus benjamina). 

Pada percabangan menggarpu, ujung dari sumbu akan menjadi dua, kemudian 
masing-masing berhenti, lalu dari ujungnya tumbuh dua cabang lagi, contohnya 
Dicranopteris dichotoma (paku andam). Cabang yang keluar langsung dari batang 
disebut dahan atau ramus, sedangkan yang keluar dari dahan disebut ranting 
atau ramulus. Cabang dapat berupa flagellum atau stolon, jika batang tumbuh 
merayap dan buku-bukunya ke atas serta tumbuh tunas baru. Cara merayapnya 
dapat di atas tanah atau di dalam tanah. Contoh batang yang merayap di atas tanah 
Fragaria vesca, sedangkan yang merayap di dalam tanah misalnya kentang (Solanum 
tuberosum) dan Cyperus rotundus. Wiwilan atau tunas air (virga singularis). Cabang 
tumbuh cepat dari ruas panjang dan sering kali berasal dari kuncup tidur, misalnya 
pada kopi dan cokelat (Theobroma cacao). Cabang yang berada di atas tanah biasanya 
membuat suatu sudut terhadap batang. Arah tumbuh batang akan serong ke atas 
atau sejajar dengan batang pokok. Apabila sudut yang dibentuk amat kecil karena 
pertumbuhan tersebut disebut fastigiatus, tetapi jika sudut yang dibentuk dengan 
batang itu sekitar 45” disebut patens. Percabangan horizontal terbentuk jika sudut 
mencapai 90”, sedangkan jika lebih dari 90” disebut terkulai atau declinatus. 


(Sumber: Dok. pribadi, 2016) 


Gambar 1.6. Tipe-tipe percabangan. 
Keterangan: 
a. Monopodial 
b. Simpodial 
c. Dikotom 
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